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RINGKASAN - Beberapa alasan perlunya pendidikan karakter, diantaranya 

banyaknya kaum muslimin  masih jauh dari nilai karakter,  karenaalemahnya 

kesadaranapada nilai-nilai moral, memberikananilai-nilai moral pada 

umatamerupakan salahasatu fungsi peradabanayang paling utama, peran dzikir 

sebagaiapendidik karakter menjadi semakin pentingaketika banyak 

umatamemperoleh sedikit pengajaran moraladari orangtua, masyarakat, atau 

alembaga akeagamaan,  masihaadanya nilai-nilai amoral yangasecara universal 

masih diterimaaseperti perhatian, kepercayaan, rasaahormat, dan tanggungjawab, 

demokrasiamemiliki kebutuhan khususauntuk pendidikan moral 

karenaademokrasi merupakanaperaturan dari, untuk danaoleh masyarakat, tidak 

ada sesuatuasebagai pendidikan bebasanilai. Para tokohaagama telah 

banyakamelakukan perubahanakarakter terhadap umat ini salahasatunya dengan 

mengamalkanadzikir lewat tariqat sebagai sarana pencerahanaspritual.    

Dzikirapada hakikatnya adalah mengingat Allah danamelupakan apa saja 

selain Allahaketikda dalam berdzikir. Maka implikasiaadanya dzikir yang 

demikian meliputi mengingat, memperhatikan, danamerasa dirinya senantiasa 

diawasi oleh Tuhan bahkanaberpengaruh luasaterhadap jiwa dan kesadaranayang 

kemudian diaktualisasikanapada pola pemikiran danatingkah laku.   Dapat 

disimpulkanabahwa dzikir merupakanakesadaran muslim sebagaiamakhluk Allah 

yang wajibauntuk mengingat-Nya baikadalam lisan, hati, dan ruh serta 

berpikirasecara islami dan berbuat sesuai syari’at Islam, baikaketika dia 

sedangaberdiri, duduk, berbaring, ataupun. Kesadaran iniamenjadi “ruh” setiap 

perbuatan seorangamuslim. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Masyarakat, Upaya Pencerahan, Spiritual, Lanjut 

Usia.  
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PENDAHULUAN   

MenurutaIbnu Athaillah As-Sakandaryasebagaimana yang dikutip aoleh 

LukmanulaHakim tentang “RahasiaaDzikir” bahwa dzikirnyaaAllah  swt terhadap 

hambanya di zamanaazali sebelum hambanya ada, adalah adzikir teragungadan 

terbesar, yang menyebabkanadzikirnya hambaasaat ini.  Dzikirnya Allah 

swtatersebut lebih dahulu, lebihasempurna, lebih luhur,  lebihatinggi, lebih mulia 

dan lebih terhormatayaitu kalimat “Allahu  akbar”. (Fakhrurrazi: 2013).  

Seorangayang berakhlak baik bisaamenjadi individu yang mampu  

melaksanakanakewajiban dan pekerjaanadengan baik serta asempurna,  sehingga 

ia dapatahidup bahagia. Sebaliknyaaapabila seseorang tidak  mempunyaiaakhlak 

yang baik makaadapat dikatakan orangatersebut tidak  baik, Diantara peranaNabi 

diutus adalahamemperbaiki akhlakamanusia,  agar dapat berakhlakadengan baik 

yaitu akhlakakepada Allah swt, akhlak  kepadaamanusia, akhlak kepada 

lingkunganadan lain sebagainya.  sebagaimanasabda Nabi Muhammad asaw.  

مَ  انَِّمَا  بعُِثتُْ : قل وسلم علیه الله لى الله رسول ان : قل عنه الله ابي هریرة رضي عن  .الِْخَْلاقَِ  مَكَارِمَ  لِِتُمَ ِ

 لك(  ما )رواه

Artinya: DariaAbu Hurairah ra. telahaberkata: Sesungguhnya Akuadiutus untuk  

menyempurnakanaakhlak yangabaik’’. (HR. aMalik). (MalikaIbn 

Anas:t.t).  

 

Majlisata’lim sebagai sebuahalembaga pendidikanayang bersifat non  

formal bidang keagama’anadiharapkan dapat menjalankanafungsinya dalam  

mengembangkan systemanilai dan norma yang dimilikiaIslam. (JurnalaPondok 

Psantrn:2008).  Senantiasa amenanamkan akhlak yangaluhur dan mulia, 

meningkatkanakemajuan ilmu  pengetahuan, sertaamemberantas kebodohanaumat 

Islam agaramemperoleh  kehidupanayang bahagia, sejahtera dan di ridhaiaoleh 

Allah swt.  

Majlisadzikir juga merupakanalembaga pendidikanamasyarakat  yang 

tumbuh danaberkembang dari kalanganamasyarakat Islam itu sendiri ayang 

kepentingannya untuka kemaslahatan umatamanusia. Oleh karena itua taklim 

adalah lembagaaswadaya masyarakatayang hidupnya didasarkan akepada 
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“ta’âwun” (tolong menolong) dan “ruhamâû bainahum” (belas akasihan di antara 

mereka).   

Majlisadzikir yang dipimpinaoleh seorang ulama terkemukaadi 

Jakartaaraya Habib Munzir Al-Musawa, yangadimana jama’ahnya adinamakan 

MajlisaRasulullah atauasering disebut masyarakataadalah (MR),  yangaselain itu 

jama’ahnyaapuluhan orangabahkan ribuan orangasekalipun  hadir untukaduduk 

bersama beliau ayang membacaaRiwayat Nabi  Muhammad saw danamembaca 

Shalawat untuk mendapatkanakeberkahan  sang Nabi di Hari kiamatananti.   

Melaluiakegiatan majlis dzikiradan shalawat, para generasi muda  

memperolehapengatahuan tentang dasar-dasar dan wawasanakeislaman,  seperti 

masalahaibadah, aqidah, fiqih, aahkhlak, yang dipimpinaoleh seorang  ulama 

terkemukaayaitu Habib Munzir Al-Musawaayang dimana jama’ahnyaamayoritas 

anak muda, bapak, ibu, remaja, asemuanya, tetapi yang adipokuskan adalah 

remaja karena anakamuda penerus bangsa masaadepan. 

Tarekat Naqsyabandiyahaadalah merupakan tarekat yang diambiladari  

nama pendirinyaayaitu Muhammad bin MuhammadaBaha’ al-Din al-uwais al 

Bukhari Naqsyabadiyah. Beliau dilahirkanadi sebuah Desa bernama Qashrul 

aArifah, kurang lebih 4 mil dari Bukharaatempat lahir ImamaBukhari. Titik berat  

amalan penganut Tarekat Naqsyabandiyahaadalah zikir, bagi penganutaTarekat  

Naqsyabandiyahazikir ini dilakukan denganazikir khafi (diam, tersembunyi) 

secara aberkesinambungan, pada waktuapagi, siang, sore, malam, dudukaberdiri, 

diwaktu  sibuk danadiwaktu senggang. (Sri Mulyati: 2004).  

Tarekat QadiriyahaNaqsabandiyah  tidak hanya mengajarkanakepada para 

jamaahnyaatentang berdzikir saja melainkanamengajarkan berbagai 

macamaamalan-amalan yangadapat mendekatkan diri kita kepada Allahaseperti 

sholat sunnah, manaqiban, khotaman, danasebagainya.  Amalan-amalan itulah 

yang telahamenjadi ruh ibadahabagi para jamaahnya.   Bagaikan pohonayang 

berbuah, buah itulahayang dapatakita ambilamanfaatnya dari pohon itu. 

Maksudnyaaadalah segala sesuatu amalanapasti memiliki dasar, danadasar dari 

amalan tarekataini adalah ajaran dari gurunya atau yangadisebut denganaMursyid. 

Hampir di semuaaTarekat yang ada di duniaapastilah menjadikan seorangaguru 

mursyid. Allah menuntutaorang beriman (Islam) untukaberagama secara 
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menyeluruhatidak hanya satu aspek atauadimensi tertentu saja, melainkanaterjalin 

secara harmonisadan berkesinambungan.  

 

KAJIAN TEORI 

1. Ajaranadan Amalan TarekataNaqsyabandiyah 

Ajaranadasar Tarekat Naqsyabandiyahapada umumnya mengacuakepada  

empat aspekapokok yaitu: syari’at, athariqat, hakikat danama’rifat. Ajaran Tarekat  

Naqsyabandiyahaini pada prinsipnyaaadalah cara-cara atauajalan yangaharus  

dilakukan olehaseseorang yang inginamerasakan nikmatnyaadekat denganaAllah.         

(KharisudinaAqib:1998).   

TarekataNaqsyabandiyah, sepertiajuga tarekat yangalainnya mempunyai 

beberapa atata cara peribadatan, teknikaspiritual, danaritual tersendiri. Ajaran 

Tarekat aNaqsyabandiyah menurutaMuhammad Amin al-kurdiadalam kitabnya, 

Tanwir al-Qulub’  terdiriaatas 11 asas; 8 asas dirumuskanaoleh  ‘Abd. Al-Kahaliq  

Ghujdawani, sedangkana3 asas lainnyaaadalah penambahan olehaMuhammad  

Baha’al-DinaNaqsyabandi. (Sri Mulyati:2004).  Ajaranadasar atau aasas-asas ini 

dikemukakanadalam  bahasa Persia (bahasanyaadari Khawajanganadan 

kebanyakan penganut  NaqsyabandiyahaIndia), dan banyakadisebutkan dalam 

banyakarisallah, termasuk  dalam jami’ al-Ushul fi al-Awliya kitab karya Ahmad 

Dhiya al-Din Gumusykhanawiayang dibawa pulang dariaMakkah oleh banyak 

jamaahahaji  Indonesiaapada akhir abad kesembilanabelas dan awal abad keadua 

puluh.  (Sri Mulyati:2004) 

Adapunabeberapa ajaran yang diajarkanatarekat naqsyabandiyahayang  

terdiri dari : 

a. Husy dar dam, “sadarasewaktu bernafas” suatualatihan konsentrasi: diamana  

seseorangharusamenjaga diri dariakekhilafan danakealpaan ketika keluar 

masuk  nafas, supayaahati selalu merasakanakehadiran Allah. Hal ini di 

karenakan asetiap keluar masukanafas yang hadir beserta Allah, amemberikan 

kekuatan aspiritual dan membawaaorang lebih dekat kepadaaAllah. Karena 

kalauaorang  lupa dan kurangaperhatian berarti kematianaspiritual dan 

mengakibatkanaorang  akan jauhadari Allah. 
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b. Nazhar bar qadam, “menjagaalangkah” seorang murid yangasedang menjalani 

khalwat suluk, bilaaberjalan harusamenundukan kepala, melihat keaarah kaki. 

Danaapabila duduk, tidak memandangake kiri atau keakanan. Sebab  

memandangakepada aneka ragamaukiran dan warna dapatamelalaikan orang 

dari mengingat Allah, selain itu jugaasupaya tujuan-tujuan yanga (rohaninya)  

tidak di kacaukanaoleh segala hal yang beradaadi sekelilingnya yangatidak  

relevan. 

c. Darawathan, “melakukanaperjalanan di tanahakelahirannya” maknanyaaadalah 

melakukanaperjalanan batin dengan meninggalkanasegala bentuk ketidak  

sempurnaannyaasebagai manusia menuju kesadaranaakan hakikatnya sebagai  

makhlukayang mulia. (Sri Mulyati:2004).  

d. Khalwatadar anjuman, sepi diatengah keramaian. Khalwatabermakna  

menyepinyaaseorang pertapa, sementaraaanjuman dapat berarti perkumpulan  

tertentu. Berkhalwataterbagi pada duaabagian, yaitu:  

1) Khalwat lahir, yaituaorang yang bersuluk mengasingkanadiri ke sebuah 

tempat tersisihadari masyarakataramai.   

2) Khalwatabatin, yaitu mata hatiamenyaksikan rahasiaa kebesaran Allah  

dalamapergaulan sesamaamakhluk. (Fu’ad Sa’id:1996).  

e. Yad krad, “ingat atau menyebut”. Ialah berzikir terus menerus mengingat  

Allah, baik zikir ism al-dzat (menyebut Allah), maupun zikir nafi itsbat  

(menyebut La Ilaha illa Allah). Bagi kaum Naqsyabandiyah zikir itu tidak  

terbatas dilakukan secara berjamaah ataupun sendirian sesudah shalat, tetapi  

harus terus menerus suapaya di dalam hati bersemayam kesadaran akan Allah  

yang permanen.   

f. Baz Gasht, “kembali”, “memperbarui”. Hal ini dilakukan untuk  

mengendalikan hati agar tidak condong kepada hal-hal yang menyimpang  

(melantur). Sesudah menghela (melepaskan) nafas, orang yang berzikir itu  

kembali munajat dengan mengucapkan kalimat yang mulia ilahi anta  

maqshudi wa ridhaka mathlubi (Ya Tuhanku, Engkaulah tempatku memohon  

dan keridhaan-Mu-lah yang kuharapkan). Sewaktu mengucapkan zikir, makna  

dari kalimah ini harus senantiasa berada di hati seseorang, untuk mengarahkan  

perasaannya yang paling halus kepada Allah semata. Sehingga terasa dalam  



 

Volume 16, Nomor 4:864-879    Oktober 2022|ISSN (P):1829-7463 \ ISSN (E):2716-3083 

  

 

Universitas Dharmawangsa 869 

 

kalbunya rahasia tauhid yang hakiki dan semua makhluk ini lenyap dari 

pandangannya. 

g. Nigah Dasyt, “waspada”. Ialah setiap murid harus menjaga hati, pikiran, dan  

perasaan dari sesuatu walau sekejap ketika melakukan zikir tauhid. Hal ini  

bertujuan untuk mencegah agar pikiran dan perasaan tidak menyimpang dari 

kesadaran yang yeng tetat akan Tuhan, dan untuk memelihara pikiran dan  

perilaku agar sesuai dengan makna kalimah tersebut.   

h. Yad Dasyt, “mengingat kembali”. Adalah tawajuh (menghadapkan diri)  

kepada nur dzat Allah Yang Maha Esa, tanpa berkata-kata. Pada hakikatnya  

menghadapkan diri dan mencurahkan perhatian kepada nur dzat Allah itu tiada 

lurus, kecuali sesudah fana (hilang kesadaran diri) yang sempurna. (Sri 

Mulyati:2004). 

2. Pengertian Peningkatan Karakter   

Secaraaetimologis, kata “Karakter” (Inggris: character) aberasal dari 

bahasa Yunani, yaitu charasseinayang berarti to engrave. (Kevin Ryan danaKaren 

E. Bohlin:2008). Kata “To engrave” bisa diterjemahkanamengukir, melukis, 

memahatkan, atauamenggoreskan. (M. John Echolsadan Hassan Shadily:2009),   

Jadi, auntuk medidikaanak agar memilikiakarakter diperlukan prosesamengukir, 

yakni pengasuhan danapendidikan yang tepat. (Megawangi: 2014). 

Sementaraadalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “Karakter” 

diartikanadengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yangamembedakan seseorang denganaorang lain, dan watak. (Megawangi: 2014).  

Karakter jugaaberkaitan dengan nilai, seperti yangadikemukan oleh 

Koesoemaadalam Megawangi bahwaakarakter adalah nilaiayang khas, baik 

watak, akhlak, atau kepribadianaseseorang, yang terbentukadari hasil internalisasi 

(penghayatan) berbagaiakebijakan yang diyakiniadan digunakan sebagaiacara 

pandang, berpikir, bersikap, berucap, danabertingkah laku dalamakehidupan 

sehari-hari. (Megawangi: 2014).  Dengan demikian, orangaberkarakter berarti 

orangayang berkepribadian, berperilaku, bersifat, danabertabiat, atau berwatak.  

Dengan maknaaseperti itu, berarti karakteraidentik dengan kepribadianaatau 

akhlak. Karakteramerupakan ciri, kepribadian, atau sifat khas diriaseseorang yang 
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bersumber dariabentukan-bentukan yang diterimaadari lingkungan, seperti 

keluarga mataakecil dan bawaan sejak lahir. (Doni Koesoema: 2010).  

Karakterayang baik itu terdiriadari apa saja?”. Seorang 

filsufakontemporer, yang mengemukakanabahwa karakter merupakanacampuran 

yang harmonis dari seluruh kebaikan yangadiidentifikasi oleh tradisiareligius, 

cerita sastra, kaum bijaksana, dan orangaberakal sehat yang adaadalam sejarah. 

Novakamenegaskan bahwa tidak ada seorang yangamemiliki semua kebaikan, 

setiap orangamemiliki beberapaakelemahan. (ThomasaLickona:2013).  

Adapunacakupan nilai karakter yangabaik meliputi:  

a. Nilaiakarakter yang berhubunganadengan Tuhan, yakni suatuanilai religius 

yang dimanifestasikanapada pola pikiran, perkataan, dan tindakanasesuai 

dengan nilaiaagama. 

b. Nilaiakarakter yang hubungannyaadengan diri sendiri, meliputiajujur, 

bertanggung jawab, bergaya hidupasehat, disiplin, kerja keras, percayaadiri, 

berjiwaawirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, amandiri, ingin tahu, 

dan cintaailmu. 

c. Nilaiakarakter yang hubungannyaadengan sesama manusia, meliputiasadar hak 

dan kewajibanapada orang lain, patuh padaaaturan-aturan asosial, menghargai 

karya dan prestasi orangalain, santun, danademokratis.   

d. Nilai karakteradan hubungannya denganalingkungan   

e. Nilai akebangsaan, yang mencakup nasionalisme danamenghargai 

keberagaman. (Ahmada Fahmi, dkk:2016).  

 

METODE PENELITIAN 

Teknikapengumpulan data yang digunakanadalam penelitian kualitatif ini 

terdiri dari: observasi, awawancara, dan dokumentasi.  

1. Observasia (pengamatan), dimaksudkanauntuk pengamalan dzikiradalam 

pembentukanakarakteramuslim di surau PancaaBudi jamaahaPondok 

Parsulukan BaitulaJafar Desa KlambiraLima KebunaHamparanaPerak 

Deliserdang  danamelihat bagaimanaakarakterajamaah 

dalamamelaksanakanakegiatan kehidupanamereka sehari-hari.  Dalam hal 

ini penelitiaadalah sebagai pengamatapenuh, yaituasebagai 
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pengamatayangaterlibat secaraalangsungadengan subjekapenelitian dalam 

menjalankanaprosesapendidikan, hal ini dilakukanakarena supayaauntuk 

menjaga obyektifitas hasilapenelitian.  

2. Wawancara, yaituamengadakanaseperangkatatanya jawab 

terhadapajamaah surau PancaaBudi, pengurusasurau Panca Budi 

jamaahaPondok Parsulukan BaitulaJafar Desa Klambir 

LimaaKebunaHamparan PerakaDeliserdang,   dan masyarakat 

sekitarasurau jamaahaPondok ParsulukanaBaitulaJafar Desa Klambir 

Lima KebunaHamparanaPerak Deliserdang.   

3. Dokumentasi, yaitu dipergunakan olehapeneliti sebagai pelengkapadari 

teknik pengumpulanadata lainnya dan diharapkanaakan lebih luas dan 

benar-benar dapatadipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalamametode 

ini, penelitiaingin memperoleh dataatentang sejarah berdirinyaasurau 

Panca Budi cabang Medan Medan, visi dan misi, tujuan, 

strukturaorganisasi, keadaan jamaah,  danasarana fasilitasasurau Panca 

Budi jamaahaPondokaParsulukan BaitulaJafar DesaaKlambir Lima 

KebunaHamparanaPerak Deliserdang  cabang SurauaMedan. Alat 

instrument pengumpulan data adalahadengan menggunakan rekaman 

danakamera. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Temuan Umum 

a. Demografis Desa Kleambir Lima  

DesaaKlambir Lima merupakan salahasatu desa di Kecamatan Hamparan 

Perakadengan luas wilayah 22,38 Km2 dan jumlahapenduduknya 14.355 (empat 

belasaribu tiga ratusalima puluh lima) jiwa dan 5.061 (lima ribuaenam puluh satu) 

kepala  keluarga denganamata pencarian petani asebanyak 150 jiwa, Karyawan 

BUMN  sebanyaka 750 jiwa, PNS sebanyak 77 jiwaadan lain-lain.  (Sumber Peta 

Kecamatan Hamparan Perak 2021).  Dilihat dari bentanganawilayah Desa 

Klambir Lima Kebunaberbatasan dengan: 

 Sebelah Utaraaberbatasan dengan DesaaKlumpang Kebun 

 Sebelah Selatanaberbatasan dengan TanjungaGusta 
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 Sebelah Timur berbatasan denganaHelvetia 

Sebelah Barat berbatasanadengan Klambir LimaaKampu  

a. Struktur Desa Klambir Lima  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pendidikan 

Pendidikanaadalah hal terpenting dalamakehidupan seseorang. Melalui  

endidikan, seseorangadapat dipandang terhormat, memilikikarirayang baik serta 

dapat bertingkah sesuai dengananorma-norma yang berlaku, sesuai keadaan 

pendidikan diadesa Klambir lima sebagaiaberikut: 

Jumlah Sekolah di Desa Klambir Lima Kebun 

No Jenis Pendidikan  Jumlah  

1 TK  5 

2 SD 7 

3 SMP/MTs 2 

4 MA/SMK 1 

5 Perguruan Tinggi  0 

Jumlah  15 

c. Rumah Ibadah 

Rumah ibadahaadalah bangunan atauarumah yang dibangun dengan tujuan 

tataaruang yang spesifik untukaberibadah kepada Allah, khususnyaasholat, 

disebut masjid atauamusholla. (Ahmad Rivai Harahap:2012).  
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Jumlah Rumah Ibadah di Desa Klambir Lima Kebun 

No Jenis Pendidikan  Jumlah  

1 Mesjid  5 

2 Surau/Musholla 18 

3 Gereja Protestan  0 

4 Gerja Katolik  0 

5 Pura/Viara  0 

Jumlah  23 

d. Jumlah Pemeluk Agama  

Agamaaialah kepercayaan atau keyakinanaterhadap Allah danapegangan  

hidup manusia, jika manusiaatidak mempunyai peganganahidup maka hancurlah.  

Keberagamaanamasyarakat Jawa di desa ini jika dilihatadari segi ibadah masih 

jauh dibawah rata-rata, dengan buktiamesjid tidak begitu ramai saatamengadakan 

sholat  berjamaah.  

Jumlah Penganut Agama di Desa Klambir Lima Kebun 

No Jenis Pendidikan  Jumlah  

1 Islam  14.229 

2 Katolik  27 

3 Protestan  39 

4 Buda   12 

5 Hindu  25 

Jumlah  14.229.103. 

Jumlah Penduduk Etnis Suku Desa Klambir Lima Kebun 

No Jenis Pendidikan  Jumlah 

1 Jawa 5000 

2 Melayu  35 

3 Mandailing  26 

2. Temuan Penelitian   

Pengamalana zikir dalam  pembentukanakarakter pada jamaah pondok 

parsulukan Baitul Jafar desaaKlambir Lima KebunaKecamatan HamparanaPerak, 

menunjukkan bahwaaperanan parsulukanaBaitul Jafar terhadap murid 

TarekataNaqsyabandiyah Khalidiyah terhadap aperubahan spiritual  
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bagiajamahnya,  dapat dilihatadari ubudiyahadan bakti mereka yang atimbul dari 

kesadaran pribadinyaasehingga menampakkan sikapadan perilaku yang dapat 

dijadikanasebagai teladan. Keadaan itu dilihat oleh Achmad Risal, ia mengakui 

abahwa yang membuatnya bertahanadi dalam Tarekat 

NaqsyabandiyahaKhalidiyah adalah:  

a. Kepedulian Terhadap Sosial  

Jamaah yangamengikuti thariqah dalamakehidupan sehari-harinyaamerasa 

lebih tenang, lebih pasrah, merekaa lebih bisa menghadapi persoalanaekonomi 

dan bisa dipercaya olehamasyarakat setempat. Bagi merekaagamaadan thariqah 

merupakanapedoman perilaku moral, karenaaagama akan masukapadaakontruksi 

kepribadian.  Tariqat memilikiapengaruh  pada pola hidupadan tingkah laku 

pemeluknya karena mengajarkanahubungan manusia dengan Tuhan 

danahubungan manusia dengan manusiaaseperti berikut ini:  

Dahuluasebelum ada ajaran thariqoh sayaabelum begitu kuat mengenal 

agama, masyarakat juga kurangaperhatian terhadap kegiatanaamaliah 

keagamaan seperti bergotongaroyong membangun Masjid dan 

fasilitasapedidikan madrasah dan lainnya, tetapi setelah ikutatariqat 

bertambah makna sosialabertambah  karena dalam tariqat diajarkan harus 

baikasesama manusia. 

Beliauamenambahkan ”dengan adanyaaajaran Thariqoh Naqsabandiyah pola 

pikir jamaah  akanakemajuan dalam bidang pendidikanaagama semakin 

meningkat, bahkanakesadaran masyarakat khususnyaajamaah penganut thariqoh 

untukadiajak melaksanakanakegiatan sosial keagamaan, seperti bergotongaroyong 

membangun masjid, membangunafasilitas madrasah menungkat. 

Sehinggaapembangunan fisik di Desa Ngombak bisa terealisasiadengan baik. 

Terutama jamaah thariqohamampu menjadi aktor yangamenginspirasi masyarakat 

untukamenerapakan nilai-nilai spiritual secara realistisaantara teori danapraktek. 

b. ThariqahaTerhadap Kepuasan hidup/Tawakkal  

Pengaruh tarekat dalam tata kehidupan nyataabenar-benar diterapkan. 

Ajaran thariqah tidakameninggalkan pentingnya kehidupanaduniawi tetapi 

tawakkalalebih diutamakan, sebagaimanaadiceritakan salah satuajamaah:  
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Pada saatatawajuhan di parsulukan Baitul Jafar, bahwaapada saat berjalannya 

suluk perubahan dalam diri sangatasignifikan terutama merasa cukupadengan 

Allah. Artinya penyerahan diri kepadaaAllah lebih di utamakan daripada 

kehidupan dunia.  Ada juga jamaaha lain memberikan jawaban 

bahwaamengikuti suluk Tariqatamenambahkan perasaan yang tenangaberupa 

penyerahan adiri kepada Allah atau tawakkalasangat enting dalam hidup ini.  

c. Mengenal Diri  

Kataa suluk berarti menempuh jalan (spiritual) untukamenuju Allah. 

Menempuh jalan suluk (bersuluk) mencakupasebuah disiplin seumur hidup 

dalamamelaksanakan aturan-aturan eksoterisaagama Islam (syariat) sekaligus 

aturan-aturanaesoteris agama Islam (hakikat), sebagaimana jamaahaParsulukan 

Baitul Jafar adalah:  

Ber-suluk juga mencakupahasrat untuk mengenal diri, memahamiaesensi 

kehidupan, pencarian Tuhan, dan pencariana kebenaran sejati (ilahiyyah), 

melaluiapenempaan diri seumur hidupadengan melakukan syariat 

lahiriahasekaligus syariat batiniah demi mencapaiakesucian hati untuk 

mengenal diri dan Tuhan. Seseorangayang menempuhajalan suluk disebut 

salik. Kata suluk dan salikabiasanya berhubungan denganatasawuf, tarekat 

dan sufisme.   

d. Bertambah Zikir Kepada Allah   

Orang zikiralebih dekat kepada Allah karena zikiramengantarkan bersih 

jiwa dinyatakan 91,8% respondenamenyatakan sangat setuju danasetuju, orang 

berzikir itu mempunyaiakelebihan dan sangatadekat dengan Allah, 

karenaaberzikir dapat membersihkan hatiadari sifat tercela dan terhindaradari 

perbuatan tidak baik, sebagaimanaa pegakuan jamaahaparsulukan Baitul Jafar: 

Maka apabila seseorang melakukan zikir dengan sepenuh hati Insya Allah 

hidupnya menjadi damai, aman, tentram, mudah rezeki, hidupnya sederhana 

tapi bahagia. Ketikaaseorang Muslim meninggaladunia, maka harta, istri, anak 

dan kekuasaan akanameninggalkannya. Tidak ada lagi yanga bersamanya 

selain dzikirakepada Allah Ta’ala. Saat itulah, amalan dzikir 

akanamemberikan manfaat yang luar biasa bagi dirinya.  Maka suluk ituadapat 

mempengaruhi akhlak seseorangamenjadi baik, Semua itu dilakukanadengan 

segala kesungguhan hanyaakarena zikir kepada Allah SWT, bukan sekedar 

untuk meraih balasanapahala dan juga diniatkan untuk ibadah bukan hanya 

sekadar ritualakebiasaan. Karena sesungguhnya orangayang asyik dengan 

amaliyahnya, tidak lagi memandang bentukarupa zahir amalan itu, bahkan 
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jiwanya pun telah menjauh dariasyahwat keduniaan dan akhlaknya 

menjadialebih baik. 

e. Bertambah hormat terhadap guru/Mursyid  

Siapa yangabelum mampu berterima kasihakepada manusia tidakamampu 

bersyukur kepadaamanusia, artinya bahwaahormat kepada guru   

Sehinggaaberbakti adalahaketika seseorang  menghormati danamelaksanakan 

segalaaperintah guru karenaarasa terima kasih  kepadaaguru yang telah 

membimbingaruhaninya. Para jamaahatarekat mengikuti  sesuatu 

yanadiperintahkan oleh gurunyaakarena segala yang diperintahkan guru,  tidaklah 

ituamelainkan mengandung suatuamanfaat bagi seorang murid, sebagaimana 

jamaahamenyebutkan:  

Rusdinamemandang bakti sebagaiabentuk kegiatan yang dilakukanamurid 

setelahapenutupun kegiatan suluk. Kegiatan-kegiatanatersebut, seperti: 

membersihkan  lingkungan surau danafasilitas-fasilitas yang ada di 

dalamnya. Begitupunajuga  keikutsertaanadan mensukseskan program 

danamisi guru Tarekat Naqsyabandiyah  Khalidiyah. Kegiatan ituamesti 

dilakukan dengan tulus.  Bakti itu buah dariaseseorang sempurna karena 

terpimpinaoleh Allah. Kalau  orang-orang itu terpimpinaoleh Allah pasti 

perbuatan-perbuatannya itu mulia  yang dikerjakanatidak mungkin 

perbuatan-perbuatanayang jelek. Selamanya itu   seseorang itu diartikan 

saya harus ikut guru ini kan, makanya nanti itu akanarendah jadi ini kita 

dijadikanabudak dong.  Pasti kita muak, mengapa kita harusamenjadi budak, 

tapi kalau itu dibikin ituasecara automatis sebagai rasa terima akasih loh. 

 

 

 

f. Menguatkan Akhlak yang baik  

MeskipunaTarekat Naqsyabandiyah Khalidiyahamemberikan sistem 

bimbingan  ruhani untuk mencapaiaakhlaqul karimah, uswatunahasanah, dan 

rahmatan li al-‘Alamin sehinggaamampu meningkatkan spiritual masyarakataakan 

tetapi ada  beberapa faktor penghambatabagi jamaah tarekat untuk 

mencapaiaakhlak, sehingga  menyebabkan tarekat rusak. Keadaan semacamaini 

diungkapkan olehasalah satu jamaah:  

Sisi negatif dariatarekat sebetulnya tidak ada, yang adaaitu oknum. Oknum  

sipengamalayang tidak tahu tujuan tarekat, yangamenyebabkan rusaknya  

tarekat ituakarena oknum. Jika kitaamemperhatikan ayat allau istaqamu  

jika kalau  saja merekaaberpendirian pada jalan yangalurus maka kami akan 

turunkan  karuniaaseperti hujan lebat. Apakah tarekataitu sesat jika yang 

diturunkan itu  adalah karunia. Jadi oknumayang belum mendapatkan 
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karunia yang  menyebabkan tarekatarusak, karena dalam amalannya itu 

bukanailahi anta amaqsudi yang dia cari, tapi yangalain-lain dicari. 

 

SIMPULAN 

Jamaahaparsulukan Baitul Jafar yangamengikuti thariqahanaqsabandiyah 

dalam kehidupannyaalebih tenang, lebih dibukakan jalannya, masalahayang 

dihadapi dirasakan denganabathin yang terkontrol dengan baik. 

Keseharianajamaah thariqah lebih yakinaterhadap takdir hidup dari Allah SWT, 

lebih istiqomahadalam menjalani hidup, dalama bermasyarakat jamaah lebih 

memilki kesadaranasosial yang tinggi, sertaamenjunjung tinggi harkat dan 

martabatasesama mahluk hidup sebagaiaciptaan Allah SWT. Masyarakatalebih 

percaya memberikan peran sosialadalam kehidupan bermasyarakata kepada orang 

yang mengikuti thariqah. Karena dapat dipercaya dalam menjalankan amanat 

sebagi pemimpinaserta lebih mengutamakan kepentingan umum. Selama ini 

jamaahathariqah yang mendapatkan amanahadari masyarakat belum 

pernahamembuat kecewa dan menghianati amanatamasyarakat  selama 

dipercayaamenjadi pemimpin. Pengaruh amalanatersebut dalam perilaku sosial 

berdampak padaasikap kepribadian orang yangagelisah menjadi tenang, yang 

pemarah menjadi penyayang, yangapembangkang menjadi penurut, yang malas 

bekerja dan beramalasholeh menjadi rajin bekerja dan beramalasholeh.  
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